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Abstrak 
Penguasaan asesmen karir merupakan kompetensi yang perlu dimiliki dan dikuasai oleh konselor 
SMK. Pemahaman dalam asesmen karir akan meningkatkan kualitas dalam pelaksanaan dan hasil 
asesmen. Hasil asesmen yang berkualitas menjadi dasar dalam pemberian layanan karir yang 
optimal. Tujuan penelian ini untuk memperoleh Gambaran kompetensi profesional konselor SMK 
dalam penguasaan asesmen karir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif desain survei 
dengan analisis statistik deskriptif. Subjek penelitian ini adalah konselor SMK Kabupaten 
Malang. Instrumen yang digunakan ialah instrumen kompetensi penguasaan konsep dan praksis 
asesmen. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan presentase untuk 
mendeskripsikan hasil masing-masing indikator. Hasil berdasarkan survei menunjukkan 
kompetensi konselor dalam asesmen karir cukup baik, akan tetapi terdapat beberapa aspek yang 
perlu ditingkatkan terutama dalam penyusunan dan pengembangan instrumen karir. Penelitian ini 
dapat digunakan sebagai data dalam melakukan intervensi kepada konselor yang memiliki 
indikasi kompetensi asesmen rendah dengan supervisi. 
Kata kunci: kompetensi profesional, asesmen, karir 
 
Abstract  
Mastery of career assessment is a competency that needs to be possessed and mastered by 
vocational high school counselors. Understanding of career assessment will improve the quality 
of implementation and assessment results. Quality assessment results are the basis for providing 
optimal career services. The purpose of this study is to obtain a description of the professional 
competence of vocational high school counselors in mastering career assessment. This study uses 
a quantitative survey design method with descriptive statistical analysis. The subjects of this study 
were vocational high school counselors in Malang Regency. The instrument used was the 
competency instrument for mastering the concept and practice of assessment. Data analysis used 
percentages. The results based on the survey showed that counselor competence in career 
assessment was quite good, but there were several aspects that needed to be improved, especially 
in the preparation and development of career instruments. This study can be used as data in 
conducting interventions for counselors who have indications of low assessment competence with 
supervision. 
Keywords: professional competence, assessment, career 
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PENDAHULUAN  
Keberadaan layanan bimbingan dan konseling sebagai suatu kegiatan profesional 

dalam lingkup satuan pendidikan dilakukan oleh seorang profesional yang dikenal dengan 
guru BK atau konselor sekolah. Konselor berperan penting dalam memberikan fasilitas 
kepada siswa untuk tercapainya tugas perkembangan, mengoptimalkan seluruh potensi 
siswa, serta siswa mampu menentukan keputusan secara mandiri (Reba et al., 2022). 
Konselor dalam hal ini harus dapat memberikan layanan yang tepat agar tercapai tujuan 
yang diinginkan. Layanan yang berkualitas tentunya hadir dari seorang konselor yang 
memiliki kompetensi yang baik agar dapat melaksanakan layanan secara profesional dan 
sesuai dengan standar atau ketentuan yang telah ditetapkan (Banjarnahor et al., 2024). 

Kompetensi konselor secara terstandar terdapat dalam Kemendikbud (2014) 
satunya ialah kompetensi profesional. Kompetensi profesional adalah serangkaian 
pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasai oleh konselor untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang yang profesional (Haryadi & Sanjaya, 
2019). Kompetensi profesional secara khusus menjadi sorotan oleh warga sekolah untuk 
menilai kemampuan konselor sehingga dapat dikatakan kompeten atau tidak dalam 
pemberian layanan kepada siswa (Nurrahmi, 2015). Oleh karena itu kompetensi 
profesional ini sebagai acuan kinerja konselor (Basmiah, 2018) dalam melaksanakan 
pemberian layanan yang sangat penting dimiliki agar dapat mencapai hasil yang optimal, 
berkualitas, dan meningkatkan kesejahteraan siswa. Standar kompetensi tersebut harus 
sesuai, dimana keterampilan yang dimiliki konselor tidak bisa kurang dan harus berupaya 
untuk ditingkatkan dalam pengembangan profesi (Widada, 2019). Kompetensi yang 
kurang tidak hanya konselor yang akan menerima resiko, tetapi juga siswa yang dirugikan 
sebagai penerima layanan (Sari & Herdi, 2021).  

Salah satu aspek dalam mengukur kompetensi profesional konselor adalah 
pemahaman konsep dan penguasaan praktik asesmen dari ketujuh aspek yang ada dalam 
(depdiknas). Pada hakikatnya seluruh aspek dalam kompetensi profesional tersebut 
merupakan suatu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan dalam diri seorang 
konselor. Akan tetapi aspek penguasaan asesmen menjadi penting karena sebagai dasar 
dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Asesmen sebagai kegiatan 
yang utama dan dilakukan pertama kali dalam perencanaan, pembuatan, hingga 
pengimplementasian program bimbingan dan konseling (Harahap et al., 2022). Oleh 
karena itu asesmen merupakan kunci utama dalam mengembangkan program untuk 
pemberian layanan bimbingan dan konseling (Fatimah, 2020). 

Asesmen merupakan suatu proses pengumpulan, interpretasi, serta sintesis data 
sebagai informasi untuk membuat sebuah keputuan (Sudibyo, 2021). Data yang 
dikumpulkan dalam asesmen berdasarkan dengan informasi mengenai kebutuhan, kondisi 
siswa, dan lingkungannya (Hays, 2017). Dapat dikatakan bahwa asesmen sebagai 
kegiatan dalam pengumpulan data untuk mengidentifikasi siswa dan lingkungannya 
sesuai dengan fakta di lapangan. Dilakukannya asesmen bertujuan untuk mendapatkan 
informasi siswa mengenai kondisi yang sebenarnya dengan kondisi yang diharapkan, 
sehingga dapat merencanakan layanan yang akan diberikan. Asesmen tidak hanya untuk 
mengidentifikasi kebutuhan siswa akan tetapi juga berguna untuk identifikasi masalah, 
diagnosis masalah, serta rencana intervensi yang akan diberikan (Ferdiansyah & 
Noverina, 2019). 

Pentingnya kegiatan asesmen memberikan gambaran mengenai kebutuhan yang 
diharapkan dan rencana yang akan diberikan oleh konselor, sehingga program dapat 
terlaksana dengan tepat dan sesuai kondisi siswa (Arsini, et al., 2023). Namun kenyataan 
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yang terjadi masih banyak ditemui konselor yang memiliki kompetensi kurang dalam 
pelaksanaan asesmen. Terdapat konselor yang tidak melakukan asesmen dan 
mengembangkan alat asesmen, kinerja konselor cenderung mengatasi siswa yang 
bermasalah saja ( Suryani et al., 2019; Fitriani et al., 2021). Asesmen tidak dikembangkan 
oleh konselor karena kurangnya waktu dan peran ganda yang dialami di sekolah (Aji et 
al., 2020). Selain itu juga kurangnya pemahaman konselor dan belum mampu 
melaksanakan asesmen (Sudibyo, 2021), konselor masih bingung dalam menentukan 
indikator perilaku yang akan diukur, serta tidak dilakukannya uji validitas dan reliabilitas 
terhadap instrumen yang telah disusun (Fitriani et al., 2021). 

Penyusunan asesmen yang tidak maksimal tersebut akan mengakibatkan kebutuhan 
siswa tidak terpotret menyeluruh, layanan yang diberikan tidak tepat, serta profesionalitas 
konselor sendiri dianggap kurang. Terutama dalam layanan karir bagi siswa SMK yang 
memiliki ciri khas kurikulum sekolah diselaraskan dengan dunia industri (Islamiah et al., 
2022) dan siswa disiapkan untuk bekerja (Fitriyani et al., 2021). Layanan karir bertujuan 
untuk memfasilitasi siswa dalam pencegahan dan pengentasan masalah yang 
berhubungan dengan karir (Ingarianti & Purwaningrum, 2018). Siswa SMK sebagai 
seorang remaja telah mampu menyadari pentingnya pendidikan dan pengembangan karir, 
menentukan arah tujuan karir, serta mengambil keputusan karir secara mandiri (Sharf, 
2013). Akan tetapi yang terjadi masih banyak siswa SMK yang memiliki indikasi terkait 
rendahnya perencanaan karir (Madisa et al., 2022), kesulitan dalam mengambil keputusan 
karir (Maslikhah et al., 2022), kematangan karir (Korohama et al., 2017) dan adaptabilitas 
karir (Sainda et al., 2023). 

Berdasarkan hal tersebut pentingnya peran konselor dalam memfasilitasi 
permasalahan karir siswa SMK agar mampu mencapai perkembangan karir yang optimal, 
sehingga diperlukannya kompetensi asesmen yang memadai agar mampu 
mengidentifikasi permasalahan karir yang dialami oleh siswa, serta mampu memberikan 
layanan bimbingan maupun konseling yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran terkait kompetensi konselor dalam penyusunan asesmen pada 
layanan karir bagi siswa SMK di Kabupaten Malang.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang pelaksanaannya berdasarkan 
pengumpulan data untuk diukur dan dianalisis secara statistik (Hasanah et al., 2024). 
Desain penelitian ini menggunakan survei deskriptif (Best & Kahn, 2016)untuk 
mendapatkan informasi dari responden mengenai keadaan yang sedang dialami tanpa 
memanipulasi variable dan menggunakan instrumen yang spesifik (Vivekananda, 2018). 
Prosedur dalam penelitian ini meliputi penetapan fokus penelitian, kajian literature, 
pengembangan instrumen, penghimpunan data, dan analisis data. 

Subjek penelitian data merupakan konselor SMK Kabupaten Malang yang terdiri 
dari empat kluster yaitu, utara, barat, selatan, dan timur. Subjek penelitian ini memiliki 
jumlah sebesar 44 konselor SMK. Selanjutnya kompetensi asesmen karir diukur dengan 
menggunakan instrumen yang mengukur sembilan aspek (Depdiknas, 2008). Instrumen 
selanjutnya dilakukan uji validitas dan realibilitas agar instrumen yang digunakan tepat, 
akurat, dan konsisten (Amanda et al., 2019) dalam mengukur kompetensi asesmen karir.  
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Tabel 1.  
Instrumen Kompetensi Penguasaan Asesmen 

Variabel Indikator 
Kompetensi 

penguasaan asesmen 
Penguasaan hakikat asesmen 
Pemilihan teknik asesmen 
Penyusunan dan pengembangan instrumen 
Pengadministrasian asesmen dalam mengungkap 
permasalahan siswa SMK 
Pemilihan dan pengadministrasian teknik asesmen dalam 
mengungkap kemampuan awal dan kecondongan pribadi 
siswa 
Pemilihan dan pengadministrasian instrumen dalam 
mengungkap keadaan sesuai fakta siswa terkait lingkungan 
Mengakses data dokumentasi mengenai siswa 
Penggunaan hasil asesmen  
Tanggung jawab professional mengenai praktik asesmen  

 
Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif yang menerapkan 

presentase (Aprina et al., 2021). Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran data 
mengenai tingkat kompetensi asesmen yang selanjutnya akan dilakukan penarikan 
kesimpulan. Analisis statistika ini menggunakan bantuan aplikasi JASP for Windows 
dengan menentukan nilai total, minimal, maksimal, mean, strandar deviasi, dan 
menentukan kategori tingkat kompetensi asesmen karir dengan presentasi, serta 
dilanjutkan analisis secara deskriptif untuk membuat kesimpulan (Lina et al., 2023; 
Rianty, 2018). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini yang dilakukan secara deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan kompetensi konselor dalam asesmen karir siswa SMK terhadap 44 
konselor di Kabupaten Malang. Adapun aspek yang dijabarkan dalam penelitian ini 
terdapat sembilan aspek penguasaan pemahaman dan praktik dalam asesmen mengenai 
keadaan karir, kebutuhan karir, dan permasalahan karir siswa SMK. Hasil analisis 
statistika deskriptif kompetensi menguasai hakikat asesmen karir dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 2. 
Analisis Kompetensi Meguasai Hakikat Asesmen Karir 

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
44 4 8 12 10,30 1,286 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat mengenai kompetensi penguasaan hakikat 

asesmen karir dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh nilai minimum 
sebesar 8, maximum sebesar 12, mean 10,30, dan standar deviasi sebesar 1,286. Hasil 
analisis kompetensi aspek menguasai hakikat asesmen karir konselor SMK Kabupaten 
Malang digambarkan pada grafik berikut. 
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Grafik 1. 
Hasil Analisis Kompetensi Menguasai Hakikat Asesmen Karir 

 

 
 

Aspek penguasaan hakikat asesmen karir mengungkapkan hasil analisis dengan 
kategori tinggi sebanyak 30 konselor dengan presentase 68,18%. Hal ini menunjukkan 
bahwa konselor telah mampu menguasai dasar asesmen karir, pengetahuan, tujuan, serta 
prinsip dalam asesmen karir guna menilai kebutuhan serta permasalahan karir siswa 
SMK. Adapun hasil analisis statistika deskriptif kompetensi memilih teknik asesmen 
karir ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. 
Analisis Kompetensi Memilih Teknik Asesmen Karir 

N Range Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
44 6 6 12 9,50 1,691 

 
Berdasarkan tabel 3 terlihat mengenai kompetensi asesmen konselor dalam 

pemilihan teknik asesmen karir dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh 
nilai minimum sebesar 6, maximum sebesar 12, mean 9,50, dan standar deviasi sebesar 
1,691. Hasil analisis kompetensi aspek memilih teknik asesmen karir konselor SMK 
Kabupaten Malang digambarkan pada grafik berikut. 

Grafik 2. 
Hasil Analisis Kompetensi Memilih Teknik Asesmen Karir 
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Aspek pemilihan asesmen karir mengungkapkan hasil analisis dengan kategori 
tinggi sebanyak 23 konselor dengan presentase 52,27% dan kategori sedang sebanyak 20 
konselor dengan presentase 45,45%. Hal ini menunjukkan bahwa konselor telah mampu 
dan cukup mampu dalam memilih teknik asesmen karir dengan tes maupun non tes 
dengan mempertimbangkan kebutuhan dalam pemberian layanan bimbingan dan 
konseling. Adapun hasil analisis statistika deskriptif kompetensi penyusunan dan 
pengembangan instrumen asesmen karir ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 
Analisis Kompetensi Penyusunan Dan Pengembangan Instrumen Asesmen Karir 
N Range Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
44 8 4 12 7,11 1,932 

 
Berdasarkan tabel 4 terlihat mengenai kompetensi penyusunan dan pengembangan 

instrumen asesmen karir dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh nilai 
minimum sebesar 4, maximum sebesar 12, mean 7,11, dan standar deviasi sebesar 1,932. 
Hasil analisis kompetensi aspek penyusunan dan pengembangan instrumen asesmen karir 
konselor SMK Kabupaten Malang digambarkan pada grafik berikut. 

Grafik 3. 
Hasil Analisis Kompetensi Penyusunan Dan Pengembangan Instrumen Asesmen Karir 

 
 

Aspek penyusunan dan pengembangan instrumen asesmen karir mengungkapkan 
hasil analisis dengan kategori sedang sebanyak 21 konselor dengan presentase 47,73% 
dan kategori rendah sebanyak 19 konselor dengan presentase 43,18%. Hal ini 
menunjukkan bahwa konselor cukup mampu dan kurang mampu dalam konstruksi 
instrumen karir sesuai dengan prosedur untuk kepentingan pemberian layanan karir. 
Adapun hasil analisis statistika deskriptif kompetensi pengadministrasian asesmen karir 
dalam mengungkap permasalahan karir siswa SMK ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 5. 
Analisis Kompetensi Pengadministrasian Asesmen Karir Dalam Mengungkap 

Permasalahan Siswa SMK 
N Range Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
44 8 4 12 8,77 1,803 

 
Berdasarkan tabel 5 terlihat mengenai kompetensi pengadministrasian asesmen 

karir dalam mengungkap permasalahan siswa dari 44 konselor SMK di Kabupaten 

Tinggi Sedang Rendah
Frekuensi 4 21 19
Persentase 9,09 47,73 43,18

4

21 19

9,09

47,73
43,18

0

10

20

30

40

50

60

Frekuensi Persentase



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
 Vol. 9 No. 2, Bulan April Tahun 2025                                                                                                                  

p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467 

1043 

 

Dipublikasikan	Oleh:	Program	Studi	Bimbingan	dan	Konseling	
	Fakultas	Keguruan	dan	Ilmu	Pendidikan		

Universitas	PGRI	Yogyakarta 
 

 

Malang diperoleh nilai minimum sebesar 4, maximum sebesar 12, mean 8,77, dan standar 
deviasi sebesar 1,803. Hasil analisis kompetensi aspek pengadministrasian asesmen karir 
dalam mengungkap permasalahan siswa konselor SMK Kabupaten Malang digambarkan 
pada grafik berikut. 

Grafik 4. 
Hasil Analisis Kompetensi Pengadministrasian Asesmen Karir Dalam Mengungkap 

Permasalahan Siswa 

 
 

Aspek pengadministrasian asesmen karir dalam mengungkap permasalahan siswa 
menampakkan hasil analisis dengan kategori sedang sebanyak 27 konselor dengan 
presentase 61,36% dan kategori tinggi sebanyak 12 konselor dengan presentase 27,27%. 
Hal ini menunjukkan bahwa konselor cukup mampu dan telah mampu dalam 
melaksanakan kegiatan administrasi yang bertujuan untuk mengungkap permasalahan 
karir siswa SMK. Akan tetapi juga masih terdapat 5 konselor yang kurang mampu dalam 
kompetensi tersebut. Adapun hasil analisis statistika deskriptif kompetensi pemilihan dan 
pengadministrasian teknik asesmen karir untuk mengungkap keterampilan awal serta 
kecondongan pribadi siswa ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Table 6. 
Analisis Kompetensi Pemilihan Dan Pengadministrasian Teknik Asesmen Karir Dalam 

Mengungkap Kemampuan Awal Dan Kecondongan Pribadi Siswa 
N Range Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
44 8 4 12 8,68 1,938 

 
Berdasarkan tabel 6 terlihat mengenai kompetensi memilih dan melakukan 

administrasi teknik asesmen karir untuk mengungkap keterampilan awal serta 
kecondongan pribadi siswa dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh nilai 
minimum sebesar 4, maximum sebesar 12, mean 8,67, dan standar deviasi sebesar 1,938. 
Hasil analisis kompetensi aspek memilih dan melakukan administrasi teknik asesmen 
karir untuk mengungkap kemampuan awal serta kecondongan pribadi siswa konselor 
SMK Kabupaten Malang digambarkan pada grafik berikut. 
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Grafik 5. 
Hasil Analisis Kompetensi Pemilihan Dan Pengadministrasian Teknik Asesmen Karir 

Dalam Mengungkap Kemampuan Dasar Dan Kecondongan Pribadi Siswa 

 
 

Aspek pemilihan dan pengadministrasian teknik asesmen karir untuk mengungkap 
kemampuan awal serta kecondongan pribadi siswa menampakkan hasil analisis dengan 
kategori sedang sebanyak 21 konselor dengan presentase 47,73% dan kategori tinggi 
sebanyak 16 konselor dengan presentase 47,73%. Hal ini menunjukkan bahwa konselor 
cukup mampu dan telah mampu dalam memilih dan melakukan administrasi berdasarkan 
teknik asesmen tes maupun non tes guna menilai kemampuan awal siswa dan 
kecondongan pribadi yang berkaitan dengan karir siswa SMK. Akan tetapi juga masih 
terdapat 7 konselor yang kurang mampu dalam kompetensi tersebut. Adapun hasil 
analisis statistika deskriptif kompetensi pemilihan dan pengadministrasian instrumen 
karir untuk mengungkap keadaan sesuai fakta siswa terkait lingkungan ditunjukkan dalam 
tabel berikut. 

Tabel 7. 
Analisis Kompetensi Pemilihan Dan Pengadministrasian Instrumen Karir Dalam 

Mengungkap Keadaan Sesuai Fakta Siswa Terkait Lingkungan 
N Range Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation 
44 7 5 12 8,52 1,759 

 
Berdasarkan tabel 7 terlihat mengenai kompetensi pemilihan dan 

pengadministrasian instrumen karir untuk mengungkap keadaan sesuai fakta siswa terkait 
lingkungan dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh nilai minimum sebesar 
5, maximum sebesar 12, mean 8,52, dan standar deviasi sebesar 1,759. Hasil analisis 
kompetensi aspek pemilihan dan pengadministrasian instrumen karir untuk mengungkap 
keadaan sesuai fakta siswa terkait lingkungan konselor SMK Kabupaten Malang 
digambarkan pada grafik berikut. 
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Grafik 6. 
Hasil Analisis Kompetensi Pemilihan Dan Pengadministrasian Instrumen Karir Dalam 

Mengungkap Keadaan Sesuai Fakta Siswa Terkait Lingkungan 

 
 

Aspek pemilihan dan pengadministrasian instrumen karir untuk mengungkap 
keadaan sesuai fakta siswa terkait lingkungan mengungkapkan hasil analisis dengan 
kategori sedang sebanyak 28 konselor dengan presentase 63,64%. Hal ini menunjukkan 
bahwa konselor cukup mampu dalam memilih dan melakukan administrasi instrumen 
karir untuk mengungkapkan keadaan karir siswa yang sebenarnya berkaitan dengan 
lingkungan. Akan tetapi juga masih terdapat 5 konselor yang kurang mampu dalam 
kompetensi tersebut. Adapun hasil analisis statistika deskriptif kompetensi mengakses 
data dokumentasi terkait karir siswa ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Table 8. 
Analisis Kompetensi Mengakses Data Dokumentasi Mengenai Karir Siswa 

N Range Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
44 8 4 12 9,93 1,690 

 
Berdasarkan tabel 8 terlihat mengenai kompetensi dalam mengakses data 

dokumentasi terkait karir siswa dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh 
nilai minimum sebesar 4, maximum sebesar 12, mean 9,93, dan standar deviasi sebesar 
1,690. Hasil analisis kompetensi aspek pengaksesan data dokumentasi terkait karir 
konselor SMK Kabupaten Malang digambarkan pada grafik berikut. 
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Grafik 7. 
Hasil Analisis Kompetensi Mengakses Data Dokumentasi Mengenai Karir Siswa 

 
 

Aspek pengaksesan data dokumentasi terkait karir siswa mengungkapkan hasil 
analisis dengan kategori tinggi sebanyak 29 konselor dengan presentase 65,91%. Hal ini 
menunjukkan bahwa konselor mampu dalam mengakses data yang telah 
didokumentasikan secara manual maupun elektronik dengan menggunakan media digital 
mengenai kebutuhan dan permasalahan karir siswa SMK untuk keperluan pemberian 
layanan karir. Adapun hasil analisis statistika deskriptif kompetensi penggunaan hasil 
asesmen karir ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 9. 
Analisis Kompetensi Penggunaan Hasil Asesmen Karir 

N Range Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 
44 5 7 12 9,77 1,476 

 
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat mengenai kompetensi penggunaan hasil asesmen 

karir dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang diperoleh nilai minimum sebesar 7, 
maximum sebesar 12, mean 9,77, dan standar deviasi sebesar 1,476. Hasil analisis 
kompetensi aspek penggunaan hasil asesmen karir konselor SMK Kabupaten Malang 
digambarkan pada grafik berikut. 
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Grafik 8. 
Hasil Analisis Kompetensi Penggunaan Hasil Asesmen Karir 

 
 

Aspek penggunaan hasil asesmen karir mengungkapkan hasil analisis dengan 
kategori tinggi sebanyak 25 konselor dengan presentase 56,82% dan kategori sedang 
sebanyak 19 konselor dengan presentase 43,18%. Hal ini menunjukkan bahwa konselor 
telah mampu dan cukup mampu dalam menggunakan hasil asesmen karir yang telah 
dilaksanakan untuk pemberian layanan karir kepada siswa dengan tepat. Adapun hasil 
analisis statistika deskriptif kompetensi tanggung jawab professional mengenai praktik 
asesmen karir ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Tabel 10. 
Analisis Kompetensi Tanggung Jawab Professional Mengenai Praktik Asesmen Karir 

N Range Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation 
44 4 8 12 10,5 1,248 

 
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat mengenai kompetensi tanggung jawab 

professional mengenai praktik asesmen karir dari 44 konselor SMK di Kabupaten Malang 
diperoleh nilai minimum sebesar 8, maximum sebesar 12, mean 10,5, dan standar deviasi 
sebesar 1,248. Hasil analisis kompetensi aspek tanggung jawab professional mengenai 
praktik asesmen karir konselor SMK Kabupaten Malang digambarkan pada grafik 
berikut. 
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Grafik 9. 
Hasil Analisis Kompetensi Tanggung Jawab Professional Mengenai Praktik  

Asesmen Karir 

 
 

Aspek tanggung jawab professional mengenai praktik asesmen karir 
mengungkapkan hasil analisis dengan kategori tinggi sebanyak 35 konselor dengan 
presentase 79,55%. Hal ini menunjukkan bahwa konselor telah mampu dalam 
mempertanggungjawabkan tugasnya dalam pelaksanaan praktik asesmen karir berdasar 
standard dan kode etik yang berlaku. Selain itu konselor mampu merahasiakan hasil 
asesmen karir, menindaklanjuti hasil asesmen karir untuk perencanaan layanan karir 
sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan siswa, serta melaporkan hasil asesmen karir 
pada pihak berkaitan. 

Kompetensi konselor terkait penguasaan asesmen menjadi suatu hal penting yang 
perlu dimiliki oleh konselor karena sebagai acuan dalam kerangka kerja untuk seluruh 
kegiatan layanan bimbingan dan konseling (Harahap et al., 2022). Asesmen merupakan 
kegiatan awal dalam mengungkap kebutuhan, keadaan, serta masalah siswa salah satunya 
dalam bidang karir (Anni et al., 2018). Asesmen karir sebagai kegiatan mendasar dalam 
mengumpulkan informasi berkaitan dengan kondisi karir siswa beserta lingkungannya () 
untuk menilai kemampuan dan kesulitan yang sedang dialami berdasarkan keadaan yang 
sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi konselor penguasaan asesmen karir 
bertujuan untuk menggali dinamika dan faktor penentu yang menjadi penyebab 
munculnya masalah karir serta membantu siswa dalam penyelesaian masalah karir. 
Penguasaan asesmen karir menjadi penentu kinerja konselor dalam praktik bimbingan 
dan konseling karir, karena pada dasarnya kompetensi konselor yang baik akan 
menunjang kinerja yang baik (Reba et al., 2022).Penguasaan asesmen yang baik akan 
menghasilkan asesmen yang berkualitas, sehingga mampu mencapai tujuan secara tuntas 
dan memberikan layanan karir yang optimal (Sudibyo, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan memperoleh hasil kompetensi 
konselor SMK dalam asesmen karir di Kabupaten Malang berada pada kategori tinggi 
adalah menunjukkan tanggung jawab secara profesional mengenai praktik asesmen karir 
sebanyak 35 konselor dengan presentasi 79,55%. Konselor dalam memutuskan untuk 
memilih dan melaksanakan asesmen perlu memperhatikan dan mentaati kode etik yang 
telah ditetapkan (Ardi, 2022). Konselor harus memberitahukan kepada siswa dan orang 
tua berkaitan dengan penggunaan asesmen beserta kepentingan dan kegunaannya (Asmita 
& Fitriani, 2022). Selain itu hasil asesmen yang telah didapatkan perlu dijaga 
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kerahasiaannya dan meminta izin kepada siswa yang bersangkutan apabila diperlukan 
untuk memberikan data kepada pihak tertentu yang bersangkutan (Hanifah, 2017). Hal 
ini dalam aspek tanggung jawab secara profesional mengenai praktik asesmen karir dapat 
dikatakan bahwa konselor SMK di Kabupaten Malang memiliki kompetensi yang baik. 
Akan tetapi adanya 9 konselor yang memiliki kategori sedang diperlukannya intervensi 
agar dapat memiliki tanggung jawab berkaitan dengan praktik asesmen karir. 

Aspek dengan tertinggi kedua adalah aspek penguasaan hakikat asesmen karir 
mendapatkan hasil dengan kategori tinggi sebanyak 30 konselor dengan presentase 
68,18%. Asesmen karir pada hakikatnya suatu kegiatan pengumpulan informasi untuk 
melakukan identifikasi siswa dan lingkungannya untuk menilai kebutuhan karir yang 
harus dipenuhi dan mengidentifikasi masalah karir yang sedang dialami (Rahmadani, 
2021). Asesmen karir bertujuan untuk memberikan informasi berkaitan dengan karir 
siswa, serta digunakan untuk mengeksplorasi atau menggali kebutuhan karir siswa 
(Arjanggi & Suprihatin, 2023). Asesmen karir berguna dalam mendukung konselor untuk 
mengungkap kemampuan, keinginan, nilai-nilai, dan faktor pribadi siswa, serta 
membantu siswa untuk menentukan dan membangun karir masa depan (Widyatmoko et 
al., 2019). Berdasarkan hal tersebut perlu dikuasai oleh konselor mengenai hakikat 
asesmen karir agar mampu menjadi konselor yang memiliki kompetensi profesional yang 
baik. Aspek ini telah dikuasai oleh konselor, namun masih terdapat 14 konselor yang 
memiliki kategori sedang yang masih perlu peningkatan dalam kompetensinya. 

Aspek pengaksesan data dokumentasi terkait karir siswa berada pada tertinggi 
ketiga dengan kategori tinggi sebanyak 29 konselor yang memiliki presentase 65,91%. 
Data asesmen yang telah dikumpulkan digunakan sebagai sumber rujukan yang 
selanjutnya digunakan konselor untuk membantu menuntaskan pemberian layanan yang 
tepat sesuai dengan kebutuhan karir siswa (Hanifah, 2017). Data dokumentasi yang 
dihasilkan di lapangan dengan kondisi yang sebenarnya merupakan data akurat yang 
diperlukan dalam pemberian layanan bimbingan maupun konseling (Asmita & Fitriani, 
2022). Selain itu data tersebut pelu diakses untuk mengetahui kondisi dan mendiagnosis 
permasalahan karir siswa yang berguna untuk memberikan layanan yang tepat sasaran 
(Donal et al., 2022; Sukma et al., 2024). Berdasarkan hal tersebut kompetensi dalam 
mengakses data dokumentasi mengenai karir pada konselor SMK di Kabupaten Malang 
sudah baik, namun terdapat 15 konselor masih perlu intervensi agar memiliki kompetensi 
yang maksimal. 

Aspek keempat yang tertinggi adalah penggunaan hasil asesmen karir berada pada 
kategori tinggi sebanyak 25 konselor dengan persentase 56,82%. Hasil data asesmen yang 
telah diolah dan dianalisis oleh konselor digunakan untuk perancanaan layanan yang 
sesuai (Rahmadani, 2021). Hasil data yang telah diambil melalui asesmen harus 
dimanfaatkan secara optimal untuk memberikan layanan yang sesui dengan kebutuhan 
siswa (Susanti et al., 2024). Hasil asesmen yang lengkap mengenai karakteristik siswa 
dan kebutuhan bidang karir digunakan untuk penyusunan program BK komprehensif  
(Arsini, Adelia, et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut kemampuan konselor SMK di 
Kabupaten Malang mengenai penggunaan hasil asesmen karir sudah cukup baik, namun 
terdapat 19 konselor yang masih perlu ditingkatkan agar memiliki kompetensi yang baik. 

Selanjutnya aspek kelima tertinggi yaitu memilih teknik asesmen karir berada pada 
kategori tinggi sebanyak 23 konselor dengan presentase 52,27% dan kategori sedang 
sebanyak 20 konselor dengan presentase 45,45%. Asesmen dalam BK untuk mamahami 
kebutuhan siswa memiliki dua teknik dasar yaitu tes dan non tes (Paramartha & Dharsana, 
2021). Asesmen non tes merupakan teknik yang sering digunakan oleh konselor karena 
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relatif lebih sederhana dan mudah untuk dipelajari serta dipahami (Asmadin & Silvianetri, 
2022) karena asesmen tes digunakan oleh sebagian konselor yang telah bersertifikasi 
dalam penggunaan asesmen (Wahidah et al., 2019) atau dilakukan oleh lembaga psikolog 
(Devianti & Sari, 2021). Pemilihan teknik asesmen harus disesuaikan dengan data yang 
hendak diungkap dan diperlukan, selain itu mempertimbangkan dengan penyesuaian 
dengan kebutuhan layanan yang akan diberikan, baik bimbingan maupun konseling 
(Lestari et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut konselor SMK di Kabupaten Malang 
terkait pemilihan teknik asesmen karir telah memiliki kompetensi yang sangat baik dan 
cukup baik. Konselor yang masih dengan kategori sedang dan rendah perlu dilakukannya 
intervensi agar mampu memilih teknik asesmen karir yang tepat. 

Aspek tertinggi keenam adalah pengadministrasian asesmen karir dalam 
mengungkap permasalahan siswa berada pada kategori sedang sebanyak 27 konselor 
dengan presentase 61,36%. Melakukan administrasi asesmen berguna untuk konselor 
dalam mengenali gejala permasalahan siswa (Hasibuan, 2023). Kegiatan asministrasi 
asesmen memberikan arahan konselor dalam mengungkap pemasalahan siswa (Arsini, 
Adelia, et al., 2023). Konselor perlu memahami dalam tata cara penggunaan asesmen, 
melakukan administrasi guna untuk memetakan kebutuhan dan permasalahan siswa 
(Hanifah, 2017). Berdasarkan hal tersebut konselor SMK di Kabupaten Malang masih 
perlu ditingkatkan mengenai kompetensi dalam melakukan administrasi asesmen karir 
dalam mengungkap pemasalahan karir siswa. 

Aspek pemilihan dan pengadministrasian teknik asesmen karir untuk mengungkap 
kemampuan awal serta kecondongan pribadi siswa menduduki tertinggi ketujuh dengan 
kategori sedang sebanyak 21 konselor dengan presentase 47,73%. Perlunya pemilihan 
teknik asesmen yang berguna untuk mengungkap kecenderungan pribadi siswa serta 
pengadministrasian yang tepat (Malik & Kurniawan, 2015). Pemilihan dan 
pengadministrasian teknik asesmen yang tepat dapat mengukur sejauh mana kemampuan 
atau kompetensi yang siswa miliki sehingga dapat mengatasi masalah yang sesuai 
(Wahidah et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut aspek pemilihan dan pengadministrasian 
teknik asesmen karir untuk mengungkap kemampuan awal serta kecondongan pribadi 
siswa perlu upaya peningkatan dengan intervensi agar memiliki kompetensi yang 
optimal. 

Aspek tertinggi kedelapan adalah pemilihan dan pengadministrasian instrumen 
karir untuk mengungkap keadaan sesuai fakta siswa terkait lingkungan berada pada 
kategori sedang sebanyak 28 konselor dengan presentase 63,64%. Pengadministrasian 
instrumen konselor dapat mengutarakan berkaitan dengan isi, bentuk, dan tujuan 
instrumen yang digunakan serta mempu menginformasikan hasil yang diperoleh kepada 
siswa (Siti et al., 2024). Pemilihan dan pengadministrasian instrumen yang tepat 
difokuskan pada pencarian data secara fakta sehingga layanan karir yang diberikan oleh 
konselor akan sesuai dengan kondisi real siswa (Andriani & Oktasari, 2021). Pada 
dasarnya penilaian digunakan untuk mengukur kondisi nyata siswa yang berguna untuk 
merencanakan layanan BK yang sesuai (Sudibyo, 2021). Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa kompetensi dalam pemilihan dan pengadministrasian instrumen karir 
untuk mengungkap keadaan siswa sesuai fakta berkaitan dengan lingkungan cukup baik, 
namun masih perlu ditingkatkan dengan intervensi yang sesuai agar memiliki kompetensi 
yang baik. 

Aspek penyusunan dan pengembangan instrumen karir berada pada urutan 
kesembilan dengan kategori sedang sebanyak 21 konselor dengan presentase 47,73% dan 
kategori rendah sebanyak 19 konselor dengan presentase 43,18%. Pengembangan 
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instrumen karir merupakan penyusunan instrumen yang berguna untuk melaksanakan 
pengukuran mengenai kondisi karir siswa (Hikmy et al., 2022). Pengembangan instrumen 
dirancang dengan meletakkan dasar teori karir yang akan digunakan (Siti et al., 2024). 
Pengembangan instrumen karir harus melalui validitas dan reliabilitas agar instrumen 
yang disusun tepat dan akurat untuk mengungkap kebutuhan karir siswa (Anggraini et al., 
2020). Berdasarkan hal tersebut dalam aspek pengembangan instrumen karir konselor 
SMK Kabupaten Malang perlu ditingkatkan karena dalam kompetensi asesmen perlu 
menguasai dalam menyusun instrumen dengan teori yang tepat serta teruji validitas dan 
reliabilitasnya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konselor 
terhadap konsep dan praksis asesmen secara baik, akan semakin baik pula pelaksanaan 
program layanana bimbingan dan konseling yang diberikan (Fauziyah, 2016). Oleh 
karena itu kompetensi konselor dalam asesmen karir yang berada pada kategori sedang 
dan rendah perlu ditingkatkan dan konselor perlu menguasai aspek-aspek pada asesmen 
karir guna untuk mengukur keadaan, kebutuhan karir, serta permasalahan karir siswa 
SMK, sehingga informasi yang diperoleh menjadi data yang akurat dan menjadi dasar 
dalam pemberian layanan karir yang berkualitas. Konselor perlu melakukan upgrade diri 
agar mampu melakukan kegiatan asesmen yang beragam serta sesuai dengan kebutuhan 
siswa (Asmita & Fitriani, 2022). 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan 
gambaran mengenai kompetensi konselor SMK dalam asesmen karir. Gambaran tersebut 
menunjukkan kompetensi konselor dalam asesmen karir yang paling rendah adalah 
mengenai penyusunan dan pengembangan instrumen karir. Adapun keterbatasan 
penelitian ini yaitu terbatasnya sampel penelitian karena hanya fokus pada Kabupaten 
Malang saja. Saran bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih besar 
agar mampu memberikan hasil yang lebih optimal. Selain itu peneliti selanjutnya dapat 
melakukan intervensi pada aspek kompetensi asesmen karir yang kurang baik pelatihan 
maupun supervisi agar konselor mampu menguasai asesmen karir secara utuh. 
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